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Abstrak: Penelitian ini bertujuan untuk meningkatkan literasi lingkungan peserta didik tingkat SMA/MA dalam 

memahami materi pemanasan global di era Society 5.0. Dilakukan di MA Al-Bidayah Cangkorah, Batujajar 

pada tanggal 17 Mei 2024, penelitian melibatkan seluruh peserta didik kelas XI IPA yang berjumlah 33 orang. 

Peneliti memberikan kuesioner dan soal sebanyak 14 butir kepada peserta didik, yang meliputi 8 pertanyaan 

kuesioner dan 4 butir soal tertulis. Hasil kuesioner menunjukkan mayoritas peserta didik berada dalam 

kategori rendah literasi lingkungan, dengan 63,63% peserta didik memiliki tingkat literasi yang rendah. Data 

kuantitatif dari hasil soal literasi lingkungan juga menunjukkan tantangan dalam pemahaman peserta didik 

terhadap materi pemanasan global. Hasil tes dan wawancara menunjukkan kesulitan peserta didik dalam 

memahami konsep-konsep dasar, serta kurangnya minat dan keterlibatan dalam diskusi tentang isu-isu 

lingkungan. Oleh karena itu, diperlukan intervensi pembelajaran yang lebih efektif dan inovatif, serta 

pemanfaatan teknologi yang lebih aktif untuk meningkatkan literasi lingkungan peserta didik. Kolaborasi 

dengan guru juga menjadi kunci dalam pengembangan pendekatan pembelajaran yang relevan dan efektif. 

Penelitian ini memberikan kontribusi penting dalam pemahaman tentang pentingnya literasi lingkungan di 

era Society 5.0 dan menyoroti perlunya upaya yang lebih besar dalam meningkatkan pemahaman dan 

kesadaran peserta didik tentang isu lingkungan global. 

Kata Kunci: pengembangan media pembelajaran, literasi lingkungan, pemanasan global 

 

Abstract: This research aims to enhance environmental literacy among high school students in understanding 

global warming in the era of Society 5.0. Conducted at MA Al-Bidayah Cangkorah, Batujajar on May 17, 

2024, the study involved all 33 students of the XI IPA class. Researchers administered a questionnaire and 

14-item test, comprising 8 questionnaire questions and 4 written test items, to the students. The questionnaire 

results indicated that the majority of students fell into the low environmental literacy category, with 63.63% 

of students having a low literacy level. Quantitative data from the environmental literacy test also revealed 

challenges in students' understanding of global warming topics. Test results and interviews showed students' 

difficulties in grasping basic concepts, as well as their lack of interest and involvement in discussions about 

environmental issues. Therefore, more effective and innovative learning interventions are needed, along 

with active utilization of technology, to enhance students' environmental literacy. Collaboration with 

teachers is also key to developing relevant and effective learning approaches. This research contributes 

significantly to understanding the importance of environmental literacy in the Society 5.0 era and highlights 

the need for greater efforts to improve students' understanding and awareness of global environmental issues. 

Keywords: development of learning media, environmental literacy, and global warming 

 

 

PENDAHULUAN 

Era Society 5.0 menghadirkan tantangan baru dalam berbagai aspek kehidupan, termasuk 

dalam bidang pendidikan. Society 5.0 adalah konsep masyarakat yang mengintegrasikan ruang fisik 
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dan digital melalui teknologi canggih, dengan tujuan menciptakan masyarakat yang lebih cerdas 

dan inovatif (Fricticarani et al., 2023; Samala et al., 2023). Dalam konteks pendidikan, hal ini 

menuntut peserta didik untuk memiliki keterampilan yang tidak hanya berbasis pada penguasaan 

teknologi, tetapi juga pada kemampuan berpikir analitis, kreatif, dan solutif terhadap berbagai 

permasalahan kompleks (Muliastrini, 2020; Sulistiawati & Azizah, 2019). Salah satu isu global yang 

menjadi perhatian utama di era ini adalah pemanasan global (Nik et al., 2022). 

Pemanasan global merupakan fenomena peningkatan suhu rata-rata permukaan bumi yang 

disebabkan oleh peningkatan emisi gas rumah kaca (Nurfadillah, 2022), perubahan penggunaan 

lahan, dan berbagai faktor antropogenik lainnya (Surmaini et al., 2011). Dampak negatif dari 

pemanasan global, seperti peningkatan level air laut, perubahan pola cuaca, dan penurunan 

keanekaragaman hayati, menimbulkan ancaman serius terhadap keberlangsungan hidup manusia 

di bumi (Nik et al., 2022; Viv et al., 2023; Wide et al., 2020). Oleh karena itu, pemahaman 

mendalam tentang pemanasan global dan implikasinya sangat penting untuk diajarkan kepada 

peserta didik tingkat SMA/MA. 

Dalam menjawab tantangan ini, peningkatan literasi lingkungan menjadi salah satu 

kompetensi esensial yang perlu dikembangkan (Astuti & Artawan, 2023). Literasi lingkungan 

mencakup pemahaman, keterampilan, dan sikap yang diperlukan untuk mengenali dan 

berpartisipasi dalam memecahkan masalah lingkungan (Intan, 2021). Literasi lingkungan tidak 

hanya melibatkan pengetahuan tentang isu-isu lingkungan, tetapi juga kemampuan untuk 

menganalisis data, berpikir kritis, dan bertindak proaktif dalam menjaga keberlanjutan lingkungan 

(Eka, 2021; Labobar & Kapojos, 2023). 

Penelitian ini berusaha untuk mengevaluasi peningkatan literasi lingkungan peserta didik 

tingkat SMA/MA pada materi pemanasan global di era Society 5.0. Dengan menggunakan metode 

studi empiris, penelitian ini bertujuan untuk mendapatkan gambaran faktual mengenai kondisi 

literasi lingkungan peserta didik sebelum dan sesudah mengikuti program pendidikan khusus yang 

dirancang untuk materi pemanasan global. Fokus penelitian ini adalah untuk mengidentifikasi 

kesulitan yang dihadapi oleh peserta didik dan guru dalam proses pembelajaran, serta 

mengembangkan strategi pembelajaran yang lebih efektif dan adaptif. 

Melalui penelitian ini, diharapkan dapat ditemukan solusi inovatif yang dapat diterapkan 

dalam kurikulum dan metode pembelajaran, sehingga mampu meningkatkan literasi lingkungan 

peserta didik. Dengan demikian, siswa akan lebih siap dalam menghadapi tantangan global di era 

Society 5.0, khususnya dalam isu pemanasan global. Penelitian ini diharapkan dapat memberikan 

kontribusi yang berarti bagi pengembangan pendidikan yang lebih responsif terhadap kebutuhan 

zaman. 

 

METODE PENELITIAN 

Penelitian ini menggunakan metode studi empiris dengan pendekatan kuantitatif dan 

kualitatif (Khadlirin et al., 2021) untuk mengevaluasi peningkatan literasi lingkungan peserta didik 

tingkat SMA/MA pada materi pemanasan global di era Society 5.0. Sampel penelitian ini adalah 

siswa kelas XI di MA Al-Bidayah Cangkorah, dengan jumlah sampel sebanyak 33 peserta didik, 

rata-rata usia sekitar 16 tahun. Teknik pengambilan sampel menggunakan random sampling, di 

mana setiap anggota populasi diberikan kesempatan yang sama untuk terpilih menjadi sampel 

(Arieska & Herdiani, 2018; Septiani et al., 2020). Instrumen yang digunakan adalah tes literasi 

lingkungan berupa pilihan ganda sebanyak 12 soal. Literasi lingkungan dibatasi pada indikator 

pemahaman konseptual, keterampilan analitis, dan sikap proaktif terhadap isu-isu lingkungan. 

Hasil tes literasi lingkungan dianalisis menggunakan Rasch Model (Jumini et al., 2023). 

Rasch Model adalah suatu model pengukuran yang mengaplikasikan validitas dan reliabilitas setiap 

peserta didik yang menjawab item atau soal serta kesukaran item atau soal bagi setiap item atau 

soal (Eliza & Yusmaita, 2021; Erfan et al., 2020). Metode yang digunakan dalam studi ini adalah 

penelitian studi kasus tunggal (Nur’aini, 2020) holistik yang mempunyai satu unit analisis. Tes 

dilakukan menggunakan soal yang sudah di-print dan dibagikan kepada peserta didik di sekolah 

tersebut. Hasil uji reliabilitas menggunakan analisis Rasch. Dengan metode penelitian yang 
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komprehensif ini, diharapkan dapat diperoleh gambaran yang akurat dan mendalam mengenai 

peningkatan literasi lingkungan peserta didik tingkat SMA/MA pada materi pemanasan global di 

era Society 5.0, serta strategi pembelajaran yang efektif untuk mencapai tujuan tersebut.  

 

HASIL DAN PEMBAHASAN 

Penelitian ini memiliki tujuan meningkatkan literasi lingkungan pada materi pemanasan 

global pada peserta didik Tingkat SMA/MA yang dilakukan di MA Al-Bidayah Cangkorah, Batujajar 

Penelitian dilakukan pada hari Jumat, tanggal 17 Mei 2024 di ruang kelas MA A-Bidayah 

Cangkorah. Subjek dalam penelitian ini adalah seluruh peserta didik kelas XI IPA yang berjumlah 

33 orang. Selanjutnya peneliti memberikan kuesioner dan soal dengan total 14 butir. Pada mulanya 

peserta didik diberikan kuesioner sejumlah 8 pertanyaan, setelah selesai mengerjakan kuesioner 

peserta didik diberikan kembali 4 butir soal yang harus dikerjakan kembali. Dari hasil kuesioner 

yang telah dikerjakan peserta didik didapatkan hasil berupa data kualitatif, yang dibagi menjadi 

lima kategori: 

 

Tabel 1. Hasil Kuesioner Literasi Lingkungan Peserta Didik Pada Materi Pemanasan Global 

Variables Variables 

Sangat Tinggi 9.09 % 

Tinggi 12.12 % 

Sedang 6.06 % 

Rendah 63.63 % 

Sangat Rendah 9.09 % 

 

 

Gambar 1. Persentase Kuesioner 

 

Kategori tersebut mencerminkan tingkat literasi lingkungan dari peserta didik dalam 

memahami materi pemanasan global di era Society 5.0. Mayoritas peserta didik, yaitu sebanyak 

63.63%, memiliki tingkat literasi lingkungan yang rendah. Hal ini menggambarkan tantangan 

dalam menghadapi kompleksitas isu-isu lingkungan di era Society 5.0, di mana teknologi canggih 

dan integrasi antara ruang fisik dan digital memperkuat dampak dari perubahan lingkungan global. 

Dengan adanya persentase sebesar 63.63% peserta didik yang memiliki tingkat literasi 

lingkungan rendah, menegaskan perlunya intervensi mendalam. Dalam era Society 5.0, di mana 

teknologi dan informasi sangat meresap ke dalam kehidupan sehari-hari, pemahaman yang kuat 

tentang isu lingkungan menjadi semakin penting. Upaya untuk meningkatkan literasi lingkungan di 

kalangan peserta didik menjadi krusial untuk mempersiapkan mereka menghadapi tantangan 

lingkungan global di masa depan. 

Selanjutnya untuk soal yang telah dikerjakan peserta didik didapatkan hasil berupa data 

kuantitatif. Data kuantitatif ini akan memberikan gambaran lebih terperinci tentang tingkat 
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pemahaman dan kemampuan peserta didik dalam memahami materi pemanasan global serta 

tingkat literasi lingkungan mereka secara spesifik. Data yang diperoleh dari soal mengenai literasi 

lingkungan pada materi pemanasan global kemudian diilustrasikan dalam table dan grafik berikut 

ini: 

 

Tabel 2. Jumlah Jawaban Soal Literasi Lingkungan Pada Materi Pemanasan Global 

No Soal 
Jumlah Jawaban  

Benar Salah 

1 Sangat Tinggi 9.09 % 

2 Tinggi 12.12 % 

3 Sedang 6.06 % 

4 Rendah 63.63 % 

5 Sangat Rendah 9.09 % 

 

Tabel 2 menampilkan data hasil jawaban dari 33 peserta didik terhadap empat soal literasi 

lingkungan yang berkaitan dengan materi pemanasan global. Dari 33 jawaban yang diberikan 

untuk soal pertama, hanya 4 peserta didik yang menjawab dengan benar, sementara 29 peserta 

didik menjawab salah, menunjukkan bahwa soal pertama cukup sulit bagi sebagian besar peserta 

didik. Untuk soal kedua, sebanyak 16 peserta didik menjawab dengan benar dan 17 peserta didik 

menjawab salah, yang menunjukkan pemahaman peserta didik relatif seimbang antara yang benar 

dan yang salah. Soal ketiga menunjukkan hasil yang lebih baik, dengan 22 peserta didik menjawab 

dengan benar dan 11 peserta didik menjawab salah, mengindikasikan bahwa mayoritas peserta 

didik memahami materi yang diuji dalam soal ini dengan baik. Hasil yang serupa terlihat pada soal 

keempat, di mana 22 peserta didik menjawab dengan benar dan 11 peserta didik menjawab salah, 

menunjukkan pemahaman yang baik dari peserta didik terhadap materi yang diuji. Secara 

keseluruhan, tabel ini memberikan gambaran mengenai tingkat pemahaman peserta didik terhadap 

materi pemanasan global, dengan beberapa soal yang tampak lebih sulit daripada yang lain, 

sehingga data ini dapat membantu mengidentifikasi area di mana peserta didik memerlukan lebih 

banyak pemahaman dan pembelajaran tambahan. 

 

 
Grafik 2. Persentase Jawaban Benar Pada Tiap Butir Soal 

 

Grafik 2 menunjukkan persentase jawaban benar dari 33 peserta didik terhadap empat soal 

literasi lingkungan pada materi pemanasan global. Soal pertama memiliki jawaban benar paling 

rendah, hanya 3,03%, menandakan kesulitan yang tinggi. Soal kedua sedikit lebih baik dengan 

12,12% jawaban benar. Soal ketiga dan keempat masing-masing memiliki 16,66% jawaban benar, 

menunjukkan pemahaman yang lebih baik namun masih perlu ditingkatkan. Secara keseluruhan, 

rendahnya persentase jawaban benar menunjukkan bahwa banyak peserta didik memerlukan 

strategi pembelajaran yang lebih efektif untuk meningkatkan literasi lingkungan mereka, terutama 

dalam era Society 5.0. 
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Wawancara dilakukan setelah peneliti melakukan observasi terhadap guru dan peserta didik. 

Hasil dari wawancara tersebut mengungkapkan bahwa tingkat literasi lingkungan di kalangan 

peserta didik memang masih rendah. Guru menyatakan bahwa peserta didik sering kesulitan 

memahami konsep-konsep dasar terkait pemanasan global dan dampaknya. Mereka juga 

mengamati bahwa peserta didik kurang tertarik dan kurang terlibat dalam diskusi tentang isu-isu 

lingkungan. Sementara itu, peserta didik mengakui bahwa mereka merasa sulit memahami materi 

pemanasan global dan cenderung menghafal tanpa benar-benar memahami konsepnya. Mereka 

juga menyebutkan kurangnya sumber belajar yang menarik dan relevan sebagai salah satu alasan 

rendahnya literasi lingkungan mereka. Hal ini menunjukkan perlunya pendekatan pembelajaran 

yang lebih interaktif dan berbasis teknologi untuk meningkatkan pemahaman dan minat peserta 

didik terhadap isu-isu lingkungan di era Society 5.0. 

 

KESIMPULAN 

Penelitian ini mengungkapkan bahwa literasi lingkungan di kalangan peserta didik MA Al-

Bidayah Cangkorah masih sangat rendah. Mayoritas peserta didik menunjukkan pemahaman yang 

terbatas terhadap materi pemanasan global, dengan 63,63% berada di kategori rendah. Hanya 

sedikit peserta didik yang memiliki pemahaman tinggi, dengan persentase yang sangat kecil. Hasil 

tes dan wawancara menunjukkan bahwa peserta didik kesulitan dalam memahami konsep-konsep 

dasar pemanasan global dan lebih cenderung menghafal daripada memahami. Mereka juga kurang 

tertarik dan tidak aktif dalam diskusi tentang isu-isu lingkungan. Guru mengamati bahwa kurangnya 

sumber belajar yang menarik dan relevan turut menjadi kendala. 

Untuk itu, diperlukan intervensi pembelajaran yang lebih efektif dan inovatif. Pendekatan 

yang lebih interaktif dan berbasis teknologi sangat dibutuhkan untuk meningkatkan pemahaman 

dan minat peserta didik terhadap isu-isu lingkungan. Di era Society 5.0, integrasi antara 

pengetahuan dan teknologi menjadi sangat penting dalam menghadapi tantangan global. Upaya 

peningkatan literasi lingkungan ini krusial untuk mempersiapkan generasi muda dalam memahami 

dan mengatasi masalah lingkungan di masa depan, sehingga mereka dapat berperan aktif dalam 

menjaga kelestarian bumi. 
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